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ABSTRACT

EFFECT OF MOTIVATION AND ABILITY TO EMPLOYEE
PERFORMANCE PT. JASA RAHARJA (PERSERO) CABANG RIAU

BY :
NIDYA GUSNITA

This study implemented on PT. Jasa Raharja (Peys€abang Riau at
Jenderal Sudirman street No. 285 Pekanbaru. Thidysaims to determine how
effect of motivation and ability simultaneously @artially to employee
performance PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Riau.

As for the population in this study were all empkey of PT. Jasa Raharja
(Persero) Cabang Riau which amounts to 42 peoptetha entire population be
sampled in this study using census method. Analy$ie data used is descriptive
analysis, beside that also uses the quantitativalyass using multiple linear
regression with SPSS version 19.

From the result of research that has been donejlsimeous regression test
(F test) showed that the variables of motivatior dhe ability simultaneously
have a significant effect on employee performamee Rartial test results (t test)
showed that variables of motivation and abilityrtly have a significant effect
on employee performance. Based on the value atdbiicient of determination
(R2) as big as 0.582 this means that the variabdé@vation and ability have of
58.2% influence on the performance of employeetewe remaining 41.8% is
influenced by other variables not examined in ghigly.

Keywords: Motivation, Ability, and Employee Perfame.



|. PENDAHULUAN
a. Latar Belakang

Setiap perusahaan membutuhkan karyawan sebagaesutapa manusia
yang mempunyai peran penting sebagai penunjangdaaian tugas dalam suatu
perusahaan. Sebagai sumber daya manusia, karyaerapakan aset terpenting
dibandingkan faktor-faktor produksi lainnya, yaksebagai penggerak utama
berjalannya perusahaan. Di dalam diri setiap kaayauwerdapat berbagai perilaku
yang diiringi dengan berbagai kebutuhan yang inlijvujudkannya. Oleh karena
itu, perusahaan perlu memperhatikan perilaku ddoutkkan-kebutuhan dari
karyawan yang dimilikinya agar karyawan bisa mernkiaer hasil kerja sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh perusahaan.

Hubungan antara karyawan dan perusahaan tidaklipisahkan, keduanya
mempunyai keterkaitan antara satu dan lainnya. &aganya karyawan, maka
perusahaan tidak akan berjalan dengan sendiringeus&haan membutuhkan
karyawan sebagai perencana dan penggerak orgamigasiperusahaan dapat
lebih maju kedepannya. Sedangkan karyawan membatup&rusahaan sebagai
suatu wadah untuk mengembangkan diri dan sebaggateuntuk memenuhi
kebutuhan hidupnya dengan cara bekerja.

Dalam bekerja, perusahaan harus bisa mengetahsagpgang dibutuhkan
oleh karyawan. Apabila perusahaan bisa menyediaganyang dibutuhkan oleh
karyawan, maka hal tersebut akan menunjang kikarngawan dan memberikan
kontribusi yang baik bagi perusahaan. Kinerja sepfiearyawan merupakan hal
yang bersifat individual, karena setiap karyawammenyai tingkat kemampuan
yang berbeda-beda dalam mengerjakan tugasnya. Rim@hkajemen dapat
mengukur karyawan atas unjuk kerjanya berdasarkearji dari masing-masing
karyawan. Dalam upaya meningkatkan kinerja karyawsal yang harus di
perhatikan adalah bagaimana meningkatkan motiasikemampuan karyawan.
Sebab, kinerja merupakan suatu fungsi dari motigasi kemampuan, untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang tegpatmemiliki derajat
kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu (RivaiS#ayala, 2009:548).

PT Jasa Raharja (Pesero) adalah Badan UsahaMéigilara yang memiliki
28 kantor cabang di seluruh Indonesia, dan sakaimga adalah Cabang Riau. PT
Jasa Raharja (Persero) merupakan salah satu psansghng bergerak dalam
bidang jasa pelayanan pertanggungan asuransi, gaibagai pelaksana UU
Nomor 33 Tahun 1964 tentang dana pertanggungab kegielakaan penumpang
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1963JdaiNomor 34 Tahun
1964 tentang dana kecelakaan lalu litas jalan deRgaaturan Pemerintah Nomor
18 Tahun 1965.

Untuk mengukur kinerja karyawan pada PT. Jasa RaffRersero) Cabang
Riau dapat dilihat dari kemampuan karyawan dalamakn&an identifikasi
terhadap sumber pendapatan yakni luran Wajib (INfgyterdiri dari : luran
Wajib Kendaraan Bermotor Umum (IW-KBU), luran Wallendaraan Laut (IW-
KL), dan Sumbangan Wajib (SW) yang terdiri dari ®amgan Wajib Dana
Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (SWDKLLJ). untuk lelpghasnya dapat dilihat
pada tabel 1.1 :



Tabel 1.1 : Data Evaluasi Pendapatan PT Jasa RafReysero) Cabang Riau
Tahun2011 Sampai Dengan Juli 2012 (Dalam Rupiah)

Keterangan Realisasi Anggaran PersentasePertumbuhan
pendapatar 2011 2012 2012 (%) (%)
IW-KBU 638.320.500 623.148.000 1.050.000.900 59,35 (2,38)
IW-KL 1.130.362.000, 1.176.349.100 1.900.000.000 61,91 4,07
Sub total 1.862.842.500 1.779.497.100 2.950.@m0L0 61,00 (1,50)
SWDKLLJ | 39.449.083.300 42.562.313.700 77.746.00DJ00 54,75 7,89
sub total 39.449.083.300 42.562.313.700 77.7460000. 54,75 7.89
Sertifikat 2.368.698.000 2.473.123.000 4.468.000.00 55,40 4,49
Denda 7.869.941.00D 8.416.077.000 16.214.000,000 ,9151 6,94
IPa?nri(lj;Eatar 3.962.687 19.248 818 6.000.000 320,81 385,75
Sub total 10.242.601.687 10.910.448.813 20.6860000. 52,74 6,40
Total 51.518.527.487 55.272.259.613101-384.000.000 54,52 7,29
pendapatan

Sumber. PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Riau, 2012

Pada Tabel 1.1, dapat dilihat evaluasi pendapasaint@hun 2011 sampai
dengan juli 2012, dilihat dari pendapatan, realisassih belum mencapai
anggaran yang telah ditetapkan oleh perusahaantekzadbut dapat dilihat dari
persentase total pendapatan realisasi sebesar%4Sktor pendapatan iuran
wajib yang terdiri dari iuran wajib kendaraan betonoumum dan iuran wajib
kendaraan laut hanya sebesar 61,00% turun sebeS@%o ldari persentase
realisasi anggaran pada tahun sebelumnya. Padar gekidapatan sumbangan
wajib, persentase realisasi pendapatan anggaraya tsabesar 54,75%. Jumlah
realisasi pendapatan dari pembuatan sertifikat, bpgaran denda, dan
pendapatan lain-lain hanya sebesar 52,74%. Hah&munjukkan bahwa kinerja
karyawan masih belum sesuai dengan harapan peamsaha

Dengan menurunnya kinerja karyawan, maka akan byrdla pada
perusahaan, oleh karena itu perusahaan harus leisanggulangi permasalahan
tersebut. Salah satu penyebab turunnya kinerjaakany adalah karena faktor
motivasi. Motivasi mempunyai pengaruh dalam peratgi kinerja karyawan.
Karyawan yang termotivasi akan berupaya untuk medkgn keinginannya
dengan cara bekerja lebih giat lagi dan perusahaams mengetahui apa yang
menjadi motivasi karyawan tersebut dalam bekerg &iguan perusahaan dapat
tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan olabgteran.

Berbagai cara dapat dilakukan untuk memotivasi &aen, seperti halnya
promosi, memberi penghargaan bagi yang berprestatg penyediaan fasilitas
yang menunjang pekerjaan karyawan. Dalam memotkag karyawan, hal ini
perlu diperhatikan oleh atasan perusahaan, sehihgbaersebut akan dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Jika motivasi kiaerkaryawan tidak
diperhatikan, maka kinerja karyawan akan menurun.

Rendahnya motivasi pada PT Jasa Raharja (PersalmgnG Riau dapat
dilihat dari beberapa fenomena berikut:

1. Administrasi dan kebijakan perusahaan bersifat raksdsi, yaitu
pengambilan keputusan dari pusat yang menyebabkasalamh
pengembangan Kkarir yang tidak jelas bagi daeramggh membuat
karyawan tidak termotivasi dalam bekerja.




2. Pekerjaan yang tidak menantang atau membosankhimgga tidak
adanya gerakan baru bagi karyawan dalam mengemdariglkatifitas
dan inovasinya di dalam pekerjaan.

3. Tidak adanya pengakuan terhadap hasil kerja kanyaseghingga tidak
ada bedanya karyawan yang berprestasi dengan igakgoerprestasi.

Apabila motivasi yang diberikan oleh perusahaandabn maka akan
berakibat pada penurunan kinerja karyawan dalamspbraan tersebut, sehingga
tujuan perusahaan tidak dapat tercapai. Oleh karenperusahaan harus mampu
memotivasi karyawannya dalam bekerja agar apa yergadi tujuan perusahaan
dapat terwujud.

Kinerja karyawan selain dipengaruhi oleh faktor inedi, juga dapat
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak kalah pegtya yaitu ability
(kemampuan) karyawan. Kemampuan yang memadai adalah satu kunci
untuk mencapai kinerja yang optimal. Kemampuan mgihkan potensi
seseorang untuk melakukan pekerjaan yang dibebdm@adanya. Kemampuan
karyawan yang masih kurang memenuhi standar yatah tdi tentukan
perusahaan akan berdampak terhadap perusahaank®éta itu, perusahaan
harus mencari cara untuk meningkatkan kemampua@akan guna pertumbuhan
dan perkembangan perusahaan di masa yang akay.datan

Fenomena kemampuan yang terdapat pada PerusahadasBTRaharja
(Persero) Cabang Riau dapat dilihat sebagai berikut

1. Minat karyawan untuk mengembangkan diri sangat akndyang
disebabkan oleh sistem jenjang karir yang tersksds. Berdasarkan
hasil prasurvey, diperoleh temuan bahwa banyak akeag yang
ditempatkan di daerah sulit untuk mendapatkan pglygengembangan
karir, sehingga minat untuk melanjutkan studi gumaningkatkan
kemampuan sangat terbatas.

2. Kebijakan promosi yang selama ini diterapkan cemugrdidasarkan
pada aspek kinerja atau prestasi kerja dalam atdeget pekerjaan.
Padahal persyaratan menjadi pemimpin tidak hanyadabarkan
pendekatan kuantitatif (target) tetapi faktor kizii / kualitas sangat
menentukan seperti sikap mental, kejujuran dantbaka

3. Kemampuan pegawai dalam mengambil keputusan Stategngat
dibatasi. Bahkan ide dan gagasan cemerlang darawsegsering
diabaikan, karena semua keputusan harus mendagsatyjaan kantor
pusat.

Kemampuan dan motivasi kerja karyawan sangat pemiiam mencapai
tujuan perusahaan, maka perlu diupayakan agar kpoamkerja dan motivasi
kerja karyawan PT Jasa Raharja (Persero) dapabgkiiikan agar dapat
meningkatkan kinerja karyawan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaratds, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai kmetpryawan pada PT Jasa
Raharja (Persero) Cabang Riau dengan judul :

“PENGARUH MOTIVASI DAN ABILITY TERHADAP KINERJA
KARYAWAN PT JASA RAHARJA (PERSERO) CABANG RIAU”



b. Perumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudahik@dioraliatas, maka
penulis dapat merumuskan permasalahan dalam panekebagai berikut:

1. Apakah motivasi daability berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
karyawan PT Jasa Raharja (persero) Cabang Riau ?

2. Apakah motivasi berpengaruh secara parsial ternkidapga karyawan PT
Jasa Raharja (persero) Cabang Riau ?

3. Apakahability berpengaruh secara parsial terhadap kinerja kanyd\r
Jasa Raharja (persero) Cabang Riau ?

c. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi @dnility secara simultan terhadap
kinerja karyawan pada PT Jasa Raharja (Perser@ngdbiau.

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi secara parsdiatlap kinerja
karyawan pada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Riau

3. Untuk mengetahui pengarulbility secara parsial terhadap kinerja
karyawan pada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Riau

II. METODE PENELITIAN
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kantor PT. Jasa Rah@fersero) Cabang Riau
yang berlokasi di Jalan Jenderal Sudirman No.2&ar&ru 28126.

b. Jenis dan Sumber Data

a. Data Primer, yaitu data atau informasi yang dipgdrotlari tangan
pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variab&uk tujuan
spesifik studi. Seperti hasil pengisian kuisionangy dilakukan oleh
peneliti dan mewawancarai pihak-pihak terkait.

b. Data sekunder, yaitu data atau informasi yang dpuwlkan dari
sumber yang telah ada. Berupa gambaran umum peaarsastruktur
organisasi perusahaan, jumlah karyawan, tugas daremang masing-
masing bagian, dan data PT. Jasa Raharja (PerSatmdng Riau
berkaitan dengan kinerja yang relevan digunakamagagbpelengkap
didalam penelitian.

c. Populasi dan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawdl. Jasa Raharja
(Persero) Cabang Riau yang berjumlah 42 orang.r@elpopulasi didalam
penelitian ini dijadikan sampel dengan menggunakaiode sensus atau sampel
jenuh Gaturation sampling

d. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan pksfulis adalah :
1. Wawancara ifterview), yaitu melakukan wawancara secara langsung
dengan pihak atau bagian yang terkait seperti piarpperusahaan, bagian



teknik, bagian pelayanan klaim, bagian administrasita beberapa
karyawan PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Riau.

2. Observasi, yaitu tekhnik pengumpulan data dengama caelakukan
kunjungan dan pengamatan secara langsung dilo&aslipan.

3. Kuesioner Questionnairg yaitu mengedarkan daftar pertanyaan yang
ditujukan kepada karyawan guna mendapatkan datalgaih baik.

e. Metode Analisis Data
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uiji Validitas
Menurut Idrus (2009:123), suatu instrumen dinyatakalid (sah)
apabila instrument tersebut betul-betul mengukarygmg seharusnya
diukur. Metode yang sering digunakan untuk menocaiiditas
instrument adalah korelasi produk momen antara sktiap butir
pertanyaan dengan skor total sehingga disebut aeinégy item-total
correlation(ldrus, 2009:128).
Validitas merujuk pada kemampuan satu item (sodépgaan) dalam
mengukur satu aspek tertentu. Biasanya harga taaidlitunjukkan
dengan besarnya harga korelasi. Umumnya satu iteyatdkan valid
jika memiliki harga di atas 0,3. Meskipun demikiada juga pakar
yang menyatakan bahwa harga validitas item dap¢sse 0,25.
Kedua harga ini dapat digunakan sebagai patokawkunenyatakan
valid atau tidaknya satu item tersebut (Idrus, 2083). Selanjutnya
Sarjono dan Julianita (2011:45) mengatakan suamn itikatakan
valid jika corrected item-total correlatiofr hitung) lebih besar dari r
tabel.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan ketepatan atawonsistency atau dapat
dipercaya. Artinya instrument yang akan digunakalam penelitian
tersebut akan memberikan hasil yang sama meskipdang-ulang
dan dilakukan oleh siapa dan kapan saja (Idrus9:2G0).
Menurut Sarjono dan Julianita (2011:45), suatu kues dikatakan
reliable jika nilaiCroanbach’s Alpha> 0,6. Semakin dekat koefisien
keandalan dengan 1,0, semakin baik. Secara umwangdaian kurang
dari 0,60 dianggap buruk, keandalan dalam kisayad fisa diterima,
dan lebih dari 0,80 adalah baik (Sekaran, 2011).182
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normablaidaknya suatu
distribusi data. Pada dasarnya, uji normalitasaddaiembandingkan
antara data yang kita miliki dan data berdistribnsirmal yang
memiliki mean dan standar deviasi yang sama derdma Kkita
(Sarjono dan Julianita, 2011:53).
Data yang diuji lebih besar daripada 50 (respongenebih dari 50
orang) menggunakan angka signifikansi uji kolmogeBonirnov. Jika
data yang diuji lebih kecil dari pada 50, penetitenggunakan sig



Shapiro Wilk. Tingkat signifikan > 0,05 menunjukkadata

berdistribusi normal. (Sarjono dan Julianita, 264)..

. Uji Heterokedatisitas

Menurut Wijaya dalam Sarjono dan Julianita (201),:66

heterokedatisitas menunjukkan bahwa varians tathek tsama untuk

semua pengamat/observasi. Jika varians dari rdsidiatu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka utliseb
homokedatisitas. Model regresi yang baik adalahjader
homokedatisitas dalam model, atau dengan perkéaatidak terjadi
heterokedatisitas. Untuk mendeteksi ada tidakny@rbleedatisitas,
yaitu dengan melihacatterplot.

. Uji Multikorelasi

Uji Multikorelasi bertujuan untuk mengetahui apakalbungan

diantara variabel bebas memiliki masalah multilasel (gejala

multikolinearitas) atau tidak. Multikorelasi adalkbrelasi yang sangat
tinggi atau sangat rendah yang terjadi pada hubudatara variabel

bebas (Sarjono dan Julianita, 2011:70).

Multikorelasi dapat dilihat dari nilai VIFvériance-inflating factor).

Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi gejala mkdiiinearitaa, jika

nilai VIF > 10 maka terjadi gejalah multikolineast (Sarjono dan

Julianita, 2011:74).

. Uji Autokorelasi

Menurut Wijaya dalam Sarjono dan Julianita (201),:8i;ji

autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalaodeh regresi

linier ada korelasi antara kesalahan penggandgiutbance term —
ed) pada periode t dan kesalahan pengganggu padadee
sebelumnya (t-1). Apabila terjadi korelasi maka harsebut

menunjukkan adanya problem autokorelasi.

Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan Djurbin-Watson Untuk

menentukan nilai dLdurbin lowe) dan dU ¢{urbin uppej dengan

melihat tabeldurbin — Watson padaa = 5% dan k = 2 (nilai k

menunjukkan nilai variabel bebeas) dimana n merapajimlah

responden. Keputusan ada tidaknya autokorelasialadakebagai

berikut: (Sarjono dan Julianita, 2011:84)

1. Bila nilai DW berada diantara dU sampai dengard¥ - koefisien
korelasi sama dengan nol. Artinya tidak terjadio&atelasi (dU <
DW < 4-dU)

2. Bila nilai DW lebih kecil dari pada dL, koefisieroielasi lebih
besar daripada nol, artinya terjadi autokorelasitggDW < dL).

3. Bila nilai DW lebih besar dari pada 4-dL, koefisikarelasi lebih
kecil daripada nol. Artinya terjadi autokorelasigagf (DW > 4-
dL).

4. Bila nilai DW terletak diantara 4-dU dan 4-dL, Haga tidak dapat
disimpulkan (4-du < DW < 4-dL).



3. Regresi Linier Berganda.
Persamaan Regresi Linier Berganda
Y:a+b1X1+b2X2+e

Dimana :

Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta

X1 = Motivasi

X2 = Ability

b;, b, = Koefisien Regresi

e = Kesalahan Pengganggu (standar error)

1). Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui besarnya pengaaulabel bebas
secara simultan/bersama-sama terhadap varialdedtteri
Kriteria pengujiannya yaitu :

a. Jika F hitung lebih besar dari pada F tabelulg > Rane) hal ini
menunjukkan bahwa variabel bebas secara bersanmaisanmmengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.

Maka : Hditolak, H; diterima

b. Jika F hitung lebih kecil dari pada F tabehi(fy < Rabe) hal ini
menunjukkan bahwa variabel tidak berpengaruh sesayaifikan
terhadap variabel terikat.

Maka : H, diterima, H ditolak

2). Uji t (parsial)

Uji t digunakan untuk menguji apakah secara indiyidariabel bebas
mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak fikam terhadap variabel
terikat.

Kriteria pengujiannya yaitu :

a. Jika t hitung lebih besar dari t tabel ffung > t tabe), hal ini
menunjukkan bahwa variabel bebas mempunyai pengyary
signifikan terhadap variabel terikat.

Maka : H, ditolak, H, diterima

b. Jika t hitung lebih kecil dari t tabel @iwung < t tape) hal ini
menunjukkan bahwa variabel bebas tidak mempunyagaeh yang
signifikan terhadap variabel terikat.

Maka : H, diterima, H ditolak.

3). Uji Koefisien Determinasi (&
Koefisien determinasi (# pada intinya digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkaabelaterikat.
Koefisien determinasi (8 mempunyai range antara 0 sampai 1 (< R).
Semakin besar nilai/mendekati 1) maka berarti pengaruh variabel bebas
secara serentak dianggap kuat dan apabify ifiendekati nol (0) maka
pengaruh variabel bebas terhadap variabel tergdrantak adalah lemah.



[l HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Hasil penelitian
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Suatu instrumen dinyatakan valid (sah) apabilaruns¢ént tersebut betul-

betul mengukur apa yang seharusnya diukur. Padaalifitas, sampel yang
digunakan sebanyak 42 responden. Untuk menentulkeam tabelnya df = jumlah
sampel — 2, yang berarti df = 42 — 2 = 40. Dana disi alpha 5% diketahui nilai
df 40 sebesar 0,304.
Tabel 5.8 Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan R hitung R tabel Keterangan

Kinerja karyawan 1 0.810 0.304 Valid
2 0.773 0.304 Valid
3 0.811 0.304 Valid
4 0.826 0.304 Valid
5 0.732 0.304 Valid
6 0.702 0.304 Valid
7 0.674 0.304 Valid
8 0.748 0.304 Valid
9 0.817 0.304 Valid
10 0.745 0.304 Valid
11 0.578 0.304 Valid
12 0.697 0.304 Valid
13 0.697 0.304 Valid
14 0.653 0.304 Valid
15 0.679 0.304 Valid

Motivasi 1 0.706 0.304 Valid
2 0.771 0.304 Valid
3 0.755 0.304 Valid
4 0.808 0.304 Valid
5 0.597 0.304 Valid
6 0.655 0.304 Valid
7 0.787 0.304 Valid
8 0.818 0.304 Valid
9 0.783 0.304 Valid

Ability 1 0.616 0.304 Valid
2 0.680 0.304 Valid
3 0.688 0.304 Valid
4 0.628 0.304 Valid
5 0.535 0.304 Valid
6 0.755 0.304 Valid
7 0.659 0.304 Valid
8 0.624 0.304 Valid
9 0.625 0.304 Valid

Sumber. Data Olahan SPSS Hasil Penelitian 2012



Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 5.8 tditei nilai r hitung lebih
besar dari r tabel dan lebih besar dari 0,3, ma@aiddisimpulkan bahwa tiap
item dalam variabel kinerja karyawan, motivasi daility dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan ketepatan ateansistencyatau dapat dipercaya,
yang artinya akan memberikan hasil yang sama maskgulang-ulang dan
dilakukan oleh siapa dan kapan saja. Suatu kuestka&takan reliable jika nilai
Croanbach’s Alpha> 0,6
Tabel 5.9 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Croanbach’s Keterangan
Alpha
Kinerja Karyawan 0.950 Reliable
Motivasi 0.929 Reliable
Ability 0.888 Reliable

Sumber. Data olahan SPSS hasil penelitian 2012

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 5k&thhui nilaiCroanbach’s
Alpha> 0,6. Artinya adalah bahwa alat ukur yang digamatalam penelitian ini
reliable atau dapat dipercaya.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normauatidaknya suatu
distribusi data. Uji normalitas dapat dilihat deurva histogram, grafilNormal
P-P Plotdan pada tabdlest of Normality.
Histogram

Dependent Variable: kinerja_karyawan

oy
td. Dev. = 0.
=] N=42

o /\K
AN

-1 1

Frequency

Regression Standardized Residual

Sumber. Data olahan SPSS hasil penelitian 2012
Gambar 5.1 Kurva Histogram

Berdasarkan kurva histogram, diketahui bahwa sebdata menyebar ke

semua daerah kurva normal berbentuk simetris ateecehg. Maka dapat
disimpulkan bahwa data mempunyai distribusi normal.
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Normal P-P Plot of Reg i jardized Residual

Dependent Variable: kinerja_karyawan

Q

1 9

Expected Cum Prob
°
hil

0.2

0.0 f T T T T T
0.0 0.2 04 06 0.8 10

Observed Cum Prob

Sumber. Data olahan SPSS hasil penelitian 2012
Gambar 5.2 GrafilNormal P-P Plot

Berdasarkan gambar 5.2 dapat dilihat bahwa dataeban di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal yangandakan normalitas data.
Tabel 5.10 Test of Normality

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
kinerja_karyawan .081 42 .200° .983 42 776
motivasi 131 42 .070 .955 42 .097
ability .102 42 .200 .949 42 .061

a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.

Sumber. Data Olahan SPSS Hasil Penelitian 2012

Data yang di uji sebanyak 42 responden lebih keaiipada 50, maka
peneliti menggunakan sig. di bagi&tnapiro-Wilk Berdasarkan uji normalitas
pada Tabel 5.10 diketahui nilai si§hapiro-Wilkvariabel > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

b. Uji Heterokedatisitas
Heterokedatisitas menunjukkan bahwa varians talakelk t sama untuk
semua pengamat/observasi. Model regresi yang bdéal tidak terjadi
heterokedatisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknyerbledatisitas, yaitu dengan
melihatscatterplot.

Scatterplot

Dependent Variable: kinerja_karyawan

Regression Studentized Residual
0
0
0
[
0
0
0
00

Regr dized Predi d Value

Sumber. Data olahan SPSS hasil penelitian 2012
Gambar 5.3 Scatterplot
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Berdasarkan gambar 5.3, terlihat bahwa titik-tiitkak membentuk pola
tertentu dan menyebar secara acak baik di bagenadhu bawah angka 0 pada
sumbu Y sehingga dapat disimpulkan bahwa modeksegtalam penelitian ini
tidak terdapat heterokedatisitas.

c. Uji Multikorelasi
Uji Multikorelasi bertujuan untuk mengetahui apakalbungan di antara
variabel bebas memiliki masalah multikorelasi (&ejenultikolinearitas) atau
tidak. Multikorelasi dapat dilihat dari nilai VIv&riance-inflating factor).
Tabel 5.11 Uji Multikorelasi

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 motivasi 482 2.076
ability .482 2.076

a. Dependent Variable: kinerja_karyawan

Sumber. Data Olahan SPSS Hasil Penelitian 2012
Berdasarkan Tabel 5.11, diperoleh nilai VIF (2.0%6)10 maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi tersebut bebaswiatikorelasi.

d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakatadamodel regresi linier
ada korelasi antara kesalahan penggandmu(bance term ed) pada periode t
dan kesalahan pengganggu pada periode sebelumbyalji autokorelasi dapat
dilakukan dengan upurbin-WatsonDW).
Tabel 5.12 Hasil uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .763% .582 .560 475063 1.990

a. Predictors: (Constant), ability, motivasi
b. Dependent Variable: kinerja_karyawan

Sumber. Data olahan SPSS hasil penelitian 2012

Berdasarkan uji autokorelasi pada Tabel 5.12, dikétnilai DW sebesar
1,990, nilai ini dibandingkan dengan nilai tabelngamenggunakan nilai
signifikan 5%, jumlah sampel (n) = 42, dan jumlariabel bebas 2 (k=2), maka
diperoleh dL = 1,4073 dan dU = 1,6061.

Untuk melihat keputusan ada tidaknya autokorelaskanterlebih dahulu
melakukan hal sebagai berikut :

DW = 1,990 dL = 1,4073

4-dL =4 -1,4073 = 2,5927

4-dU=4 -1,6061 = 2,3939

Berdasarkan hasil diatas diketahuini@iirbin Watsonterletak antara dU
dan 4-dL (1,6061 < 1,990 < 2,3939). Maka dapattisikan bahwa tidak terjadi
autokorelasi.

du =1,6061
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3. Regresi Linier Berganda
Berdasarkan hasil

(Statistical Product and Service Solutiong¢rsi 19 diperoeh data yang dapat

dilihat pada tabel 5.13 :

Tabel 5.13 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

perhitungan dengan menggunakariudm SPSS

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .806 411 1.962 .057
motivasi .358 .140 .382 2.563 .014
ability 462 157 .440 2.949 .005

a. Dependent Variable: kinerja_karyawan

Sumber. Data Olahan SPSS Hasil Penelitian 2012

Berdasarkan Tabel 5.13, maka dapat diketahui pe@anmegresi linier
berganda sebagai berikut :

Y=a+b1X1+b2X2+e
Y= 0,806 + 0,358X+ 0,462% + e

Arti persamaan regresi linier tersebut adalah :

a. Nilai a sebesar 0, 806. Artinya apabila nilai setuvariabel X (motivasi
danability) diasumsikan nol (0) maka nilai kinerja karyawaf) éebesar
0, 806.

b. Nilai koefisien regresi X(motivasi) sebesar 0, 358. Artinya adalah setiap
peningkatan motivasi sebesar 1 satuan, maka akamghkatkan kinerja
karyawan (Y) sebesar 0, 358 dengan asumsi vari@beietap.

c. Nilai koefisien regresi X (ability) sebesar 0, 462. Artinya adalah setiap
peningkatanability sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan kinerja
karyawan (Y) sebesar 0, 462 dengan asumsi vail@ibektap.

d. Standar error (e) mewakili semua faktor yang memgaurpengaruh
terhadap kinerja karyawan (Y) tetapi tidak dimasukkalam persamaan.

4. Uji Hipotesis
a. Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui besarnya pengaratiabel bebas
(motivasi danability) secara simultan/bersama-sama terhadap variablkhtte
(kinerja karyawan). Sebelum melakukan pengujiankamhipotesis penelitian
perlu dijabarkan menjadi hipotesis statistic @ Hipotesis nol, H = hipotesis
alternatif), yaitu :

Ho = motivasi danability tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan.

H' = motivasi danability berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja

karyawan.

13



Tabel 5.14 Uji Hipotesis Secara Simultan

ANOVA”
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12.248 2 6.124 27.136 .000%
Residual 8.802 39 .226
Total 21.050 41

a. Predictors: (Constant), ability, motivasi
b. Dependent Variable: kinerja_karyawan

Sumber. Data Olahan SPSS Hasil Penelitian 2012
Diketahui F hitung sebesar 27,136. F tabel dajpardieh sebagai berikut :
F tabel = n-k-1; k
=42-2-1;2
=39 ; 2 (lihat tabel F signifikan 5% dengan df2 dan df2 =39)
F tabel = 3,238
Keterangan : n = jumlah sampel
k = jumlah variabel bebas
1 = konstan
Dengan demikian diketahui F hitung 27,136> F ta®@38 dengan sig.
0,000 < 0,05. Artinya adalah bahwa variabel motidas ability secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja kaayawnaka b ditolak dan H
diterima.

b. Uijit (Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji apakah secara indiyvigariabel bebas
mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak fikpm terhadap variabel
terikat. Adapun sampel didalam penelitian ini adasebanyak 42 orang, uji t
dilakukan dengan membandingkan t hitung dengabd {@ada tingkat signifikan
5 % (uji 2 sisi) dengan derajat beldegree of freedonfdf) = n-k-1 atau 42-2-
1=39 maka diperoleh t tabel sebesar 2,023. Dengemi&t pengujian :

a. Jika t hitung lebih besar dari t tabel ffung > t tabe), hal ini
menunjukkan bahwa variabel bebas mempunyai pengyary
signifikan terhadap variabel terikat.

b. Jika t hitung lebih kecil dari t tabel (fiung < t tave) hal ini
menunjukkan bahwa variabel bebas tidak mempunyagaeh yang
signifikan terhadap variabel terikat.

Dari perhitungan regresi linier berganda pada T&h&B dapat dilihat
bahwa variabel motivasi @X berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) dimana t hitung > t tabel ( 2,563 823) dan variabehbility (X5)
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerjaavean (Y) dimana t hitungnya
lebih besar dari t tabel (2,949 > 2,023).

c. Uji koefisien Determinasi (%
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier bedlgadtengan menggunakan
program SPSSStatistical Product and Service Solutjarersi 19, maka diperoleh
hasil koefisien determinasi bergand&)(Beperti yang terlihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.15 Koefisien Determinasi Bergandd)(R

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .763° .582 .560 475063

a. Predictors: (Constant), ability, motivasi
b. Dependent Variable: kinerja_karyawan

Sumber. Data Olahan SPSS Hasil Penelitian 2012

Besarnya koefisien determinasi?)Radalah 0,582 = 58,2% yang berarti
bahwa pengaruh variabel motivasi daility terhadap kinerja karyawan adalah
sebesar 58,2% sedangkan sisanya sebesar 41,8%yahpenoleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

b. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketdlhwa hipotesis yang
menyatakan "diduga motivasi daility secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Jasa Raharja (Perseabang Riau” dapat
diterima. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikaxm oleh Rivai dan Sagala,
(2009:548) kinerja merupakan suatu fungsi dari vasii dan kemampuan. Untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang tegpatmemiliki derajat
kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu.

Selanjutnya, Hersey dan Blanchard dalam Rivai dasriB(2005:15)
mengatakan kinerja merupakan suatu fungsi darivasitdan kemampuan. Untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan, seseorang marusgiki derajat kesediaan
dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan danamelan seseorang tidaklah
cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pamah yang jelas tentang apa
yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya.

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Muséd07) hasil penelitian
menunjukkan secara parsial variabel kemampuan dativasi berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja pegawarjatael kemampuan dan motivasi
secara simultan berpengaruh signifikan dan powtihadap kinerja pegawai.
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Dewd0@) menunjukkan hasil
bahwa variabel kemampuan dan motivasi secara barsdam signifikan
mempengaruhi kinerja karyawan, variabel kemampamrdotivasi berpengaruh
secara parsial terhadap kinerja karyawan.

Hipotesis yang menyatakan “diduga motivasi secansigl berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Jasa Rah@prsero) Cabang Riau”
dapat diterima. Hal ini sesuai dengan hasil paageliyang dilakukan oleh Analisa
(2001) yang menyimpulkan bahwa variable motivasjekéerpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hipotesis yang menyatakan “didugability secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Jasa Rah@pgrsero) Cabang Riau”
dapat diterima. Hal ini sesuai dengan penelitiamgydilakukan oleh Todar (2008)
yang menyatakan secara parsial kemampuan berpéngagnifikan terhadap
kinerja karyawan. Selanjutnya, penelitian yang kdikan oleh Hetami (2008)
menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikatara kemampuan dan
Kinerja.
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IV PENUTUP

a. Kesimpulan

1. Secara simultan variabel motivasi damility berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Jasa Raharja (P¢r<eabang Riau.
Berdasarkan nilai koefisien determinasi®)(Rsebesar 0,582 hal ini
menunjukkan bahwa variabel motivasi dahility memiliki pengaruh
sebesar 58,2% terhadap kinerja karyawan pada Ba.Riharja (Persero)
Cabang Riau sedangkan sisanya 41,8% dipengaruhi v@aabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

2. Secara parsial variabel motivasi berpengaruh skgmfterhadap kinerja
karyawan PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Riajadlenlai rata-rata
pernyataan sebesar 3,84 yang berarti berada paeaakkaryawan setuju
dengan motivasi yang ada pada perusahaan PT. ddmajdR (Persero)
Cabang Riau.

3. Secara parsial variabelbility berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Rigiadlenlai rata-rata
pernyataan sebesar 3,99 yang berarti berada paedaakkaryawan setuju
denganability yang ada pada perusahaan PT. Jasa Raharja (Persero
Cabang Riau.

Saran

Diharapkan kepada pimpinan/kepala cabang PT. Jabarfa (Persero)

Cabang Riau agar dapat memperhatikan hal-hal yamgdonong

karyawan dalam meningkatkan kinerja, seperti dalash pengakuan

terhadap hasil kerja, tanggung jawab atas pekerjaandisi tempat
bekerja, pekerjaan itu sendiri, serta administlasi kebijakan perusahaan,
sehingga karyawan dapat bekerja lebih baik lagidggannya dan apa yang
menjadi tujuan perusahaan dapat tercapai.

2. Ability (Kemampuan) memiliki peranan penting dalam hal pgkatan
kinerja karyawan, sehingga disarankan kepada pengkepala cabang
PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Riau untuk let@mperhatikan
kemampuan karyawannya, seperti halnya penempatansgsuai dengan
kemampuan bakat, minat, penalaran induktif, defldeita kemampuan
daya ingat karyawan tersebut, agar karyawan mengsman dalam
bekerja sehingga memberikan kontribusi yang bagk parusahaan.

3. Selain itu, diharapkan kepada perusahaan PT. JabarjR (Persero)

Cabang Riau untuk memperhatikan variabel lain y@gidgga berpengaruh

terhadap kinerja karyawan, hal ini bertujuan agay&wan dapat bekerja

secara maksimal dalam pencapaian tujuan perusalyaag telah
ditetapkan.

= o
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